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ABSTRAK

Abstrak: Pertumbuhan populasi dan perubahan gaya hidup menyebabkan peningkatan
volume limbah, menciptakan dampak negatif terhadap lingkungan dan kesejahteraan
masyarakat. Dalam pengabdian ini, tim pengabdi mengimplementasikan teknologi Hot
Stirrer berbasis IoT untuk limbah organik menjadi pembersih sepatu. Tujuan utama
kegiatan ini adalah meningkatkan keberdayaan masyarakat. Metode pelaksanaan
kegiatan pengabdian berfokus pada pendekatan kolaboratif dan partisipatif, yang
mencakup kegiatan pelatihan dan penyuluhan kepada masyarakat. Kegiatan ini
memberikan peningkatan terhadap pengetahuan, kesadaran, dan motivasi masyarakat
Desa Sabranglor untuk memanfaatkan limbah menjadi sesuatu yang memiliki nilai
ekonomi sebanyak 46,7%. Hasil angket menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini
bermanfaat bagi masyarakat dengan tingkat kebermanfaatan sebesar 89,4%. Selain itu,
kegiatan ini berhasil meningkatkan kebersihan lingkungan sebesar 87,2%. Tingkat
pemahaman peserta terhadap cara mengelola limbah sampah organik juga meningkat
sebesar 90,6%, dan kemampuan dalam mengoperasikan teknologi Hot Stirrer berbasis
IoT untuk pengelolaan limbah organik mencapai 80,6%.

Kata Kunci: Hot Stirrer; IoT; Limbah; Pembersih Sepatu.

Abstract: Population growth and lifestyle changes have led to an increase in waste volume,
creating negative impact on the environment and community welfare. In this community
service, the community service team implemented loT-based Hot Stirrer technology for
organic waste into shoe cleaners. The main objective of this activity is to Increase
community empowerment. The method of implementing community service activities
focuses on a collaborative and participatory approach, which includes training and
outreach activities to the community. This activity provides an increase in the knowledge,
awareness, and motivation of the Sabranglor Village community to use waste into
something that has economic value by 46.7%. The results of the questionnaire showed
that this community service activity was beneficial to the community with a level of
usefulness of 89.4%. In addition, this activity succeeded in increasing environmental
cleanliness by 87.2%. The level of understanding of participants on how to manage organic
waste also increased by 90.6%, and the ability to operate loT-based Hot Stirrer technology
for organic waste management reached 80.6%.
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A. LATAR BELAKANG

Hot stirrer system tergolong sebagai alat yang umum digunakan di
laboratorium dan industri untuk memanaskan dan mengaduk suatu larutan
dengan larutan lainnya, sehingga kedua larutan menjadi homogen (Alfita
dkk., 2021; Guidote dkk., 2015). Jenis pengaduk (agitator) yang digunakan
adalah propeller yang berfungsi untuk mencampurkan larutan menjadi
homogen, serta meratakan suhu yang ada dalam tangki. Sedangkan,
teknologi Internet of things (IoT) sangat populer untuk diterapkan dalam
berbagai sistem (Amity School of Engineering and Technology Lucknow,
Amity University Uttar Pradesh, India & Rawat, 2022; Shanzhi Chen dkk.,
2014; Sujiwa & Santoso, 2022; Sulistyawan dkk., 2023). Internet of Things
(IoT) merupakan suatu teknologi yang berfungsi untuk menghubungkan
suatu perangkat atau objek dengan internet dengan maksud untuk
berkomunikasi, mengontrol, atau monitoring, melalui suatu perangkat
mobile (Shanzhi Chen dkk., 2014).

Penerapan teknologi Hot Stirrer dengan Internet of Things (IoT) sangat
penting dalam mengontrol dan memonitoring kecepatan dan tingkat
pemanasan yang terjadi dalam sistem (Gomathy dkk., 2021; Mujiyanti dkk.,
2022; Pongswatd dkk., 2020). Teknologi IoT memungkinkan integrasi sensor
dan perangkat pintar untuk mengumpulkan data secara real-time, sehingga
pengguna dapat mengatur dan menyesuaikan parameter operasi dengan
presisi tinggi. Dengan memanfaatkan IoT, sistem Hot Stirrer dapat dipantau
dari jarak jauh, memberikan notifikasi instan jika terjadi anomali atau
kerusakan, serta memungkinkan pengoptimalan proses pemanasan agar
lebih efisien dan hemat energi. Penggunaan IoT juga memungkinkan analisis
data historis untuk perbaikan dan pemeliharaan preventif, sehingga
meningkatkan keandalan dan umur panjang perangkat. Secara keseluruhan,
integrasi teknologi IoT dalam sistem Hot Stirrer memberikan kontrol yang
lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional, dan memastikan hasil yang
konsisten dan berkualitas tinggi dalam proses pengolahan limbah organik.

Proses peningkatan kapasitas dan kapabilitas individu serta kelompok
dalam sebuah komunitas untuk mencapai kemandirian dan kesejahteraan
yang berkelanjutan merupakan pengertian dari keberdayaan masyarakat
(Habib, 2021). Manfaat keberdayaan masyarakat mencakup peningkatan
keterampilan dan pengetahuan, yang memungkinkan masyarakat untuk
lebih mandiri dalam mengatasi berbagai tantangan ekonomi, sosial, dan
lingkungan (Auliyaazahra & Mulyono, 2024). Dengan keberdayaan,
masyarakat dapat menciptakan peluang kerja baru, meningkatkan
pendapatan, dan memperkuat ikatan sosial melalui kolaborasi dalam
berbagai kegiatan komunitas (Dewi dkk., 2023). Selain itu, keberdayaan
masyarakat juga mendukung pengelolaan sumber daya alam yang lebih bijak
dan berkelanjutan, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan secara keseluruhan (Alexander Phuk Tjilen, 2023).
Keberdayaan masyarakat tidak hanya memberikan manfaat langsung
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kepada individu, tetapi juga memperkuat struktur sosial dan ekonomi
komunitas, menciptakan lingkungan yang lebih stabil dan harmonis.

Masalah pengelolaan limbah sampah organik menjadi tantangan serius
yang dihadapi banyak komunitas di seluruh dunia (Lasaiba, 2024). Dengan
pertumbuhan populasi yang pesat dan perubahan gaya hidup yang modern,
volume limbah organik terus meningkat (Putranto, 2023). Limbah organik
yvang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan berbagai masalah
lingkungan, seperti pencemaran tanah dan air, serta menghasilkan gas
metana yang berkontribusi terhadap perubahan iklim (Hafizah dkk., 2023;
Sulistina, 2023; Utami dkk., 2023). Selain itu, akumulasi limbah organik di
tempat pembuangan akhir dapat mengganggu estetika lingkungan dan
menciptakan masalah sanitasi yang serius (Utami dkk., 2023). Masalah ini
tidak hanya berdampak pada kesehatan masyarakat, tetapi juga merugikan
potensi ekonomi yang dapat dihasilkan dari pengelolaan limbah yang efektif
(Hasanah dkk., 2022; Indartik dkk., 2018). Oleh karena itu, diperlukan solusi
inovatif dan berkelanjutan untuk mengubah limbah organik menjadi produk
yang bermanfaat, serta meningkatkan kesadaran dan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan limbah yang lebih baik.

Desa Sabranglor, sebuah desa di Kabupaten Klaten yang subur dan
dinamis, menghadapi tantangan serius dalam pengelolaan limbah sampah
organik akibat pertumbuhan populasi dan perubahan gaya hidup yang
meningkat. Volume limbah yang bertambah menciptakan masalah sanitasi
dan berdampak negatif pada lingkungan serta kesejahteraan masyarakat.
Selain itu, limbah organik yang tidak dikelola dengan baik juga merugikan
potensi ekonomi masyarakat desa. Berdasarkan survei, dari 3.068 penduduk
usia produktif, 867 orang bekerja sebagai karyawan harian lepas dengan
pekerjaan tidak menentu, 319 adalah ibu rumah tangga, dan 450 belum
bekerja, menunjukkan bahwa 53.3% warga masih memiliki potensi yang
dapat dimaksimalkan. Sebagian besar luas Desa Sabranglor merupakan
persawahan, namun banyak sawah yang terdampak limbah organik dan
anorganik, mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan dan
produktivitas pertanian. Oleh karena itu, sangat penting untuk
meningkatkan keberdayaan masyarakat Desa Sabranglor melalui solusi
novatif seperti penerapan teknologi Hot Stirrer berbasis Internet of Things
(IoT) untuk mengubah limbah sampah organik menjadi cairan pembersih
sepatu. Inisiatif ini dipilih berdasarkan dukungan aktif dari masyarakat dan
hasil survei awal yang menunjukkan kebutuhan mendesak terkait
pengelolaan limbah. Dengan mengadopsi solusi teknologi tersebut,
diharapkan dapat mengubah masalah limbah menjadi peluang ekonomai,
meningkatkan kesejahteraan, dan menciptakan lingkungan yang bersih dan
sehat. Hal ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif yang
berkelanjutan bagi masyarakat Desa Sabranglor dan menjadi model
inspiratif untuk solusi serupa di daerah lain.
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Kemajuan teknologi pengolahan limbah, baik dengan prinsip kimia
maupun biologi, meskipun memberikan hasil memuaskan, sering kali mahal
dan menghasilkan limbah berbahaya, sehingga diperlukan rekayasa
pengolahan yang lebih ekonomis dan berkelanjutan (Rahim, 2020;
Wikaningrum & El Dabo, 2022). Sementara ekonomi kreatif merupakan
konsep penting dalam pemberdayaan masyarakat, yang mengedepankan
pengembangan kreativitas dan inovasi untuk mencapai pemberdayaan
ekonomi yang berkelanjutan (Habib, 2021). Tujuan dan manfaat penyuluhan
dalam peningkatan keberdayaan masyarakat adalah untuk memberikan
pengetahuan, keterampilan, dan motivasi yang diperlukan agar komunitas
dapat mengelola sumber daya mereka secara lebih efektif, meningkatkan
kesejahteraan, dan mencapai kemandirian ekonomi yang berkelanjutan
(Habib, 2021; Maldin dkk., 2024).

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan
keberdayaan masyarakat Desa Sabranglor melalui implementasi teknologi
Hot Stirrer berbasis IoT untuk mengolah limbah sampah organik menjadi
cairan pembersih sepatu. Melalui implementasi teknologi Hot Stirrer
berbasis IoT, diharapkan dapat terwujud tiga hal utama dalam peningkatan
keberdayaan, yaitu pengelolaan limbah yang berkelanjutan, pemberdayaan
ekonomi masyarakat, serta penyuluhan masyarakat.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa
Sabranglor, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten. Peserta dalam kegiatan
ini merupakan masyarakat non produktif Desa Sabranglor. Terdapat 45
orang yang berpartisipasi dalam kegiatan ini. Kegiatan ini mendapat
dukungan penuh dari Kepala Desa Sabranglor beserta jajarannya. Metode
pelaksanaan kegiatan pengabdian berfokus pada pendekatan kolaboratif dan
partisipatif, yang mencakup kegiatan pelatihan dan penyuluhan kepada
masyarakat. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian yang berfokus pada
pendekatan kolaboratif dan partisipatif, mencakup kegiatan pelatihan dan
penyuluhan kepada masyarakat, dipilih karena mampu memberdayakan
secara menyeluruh dengan melibatkan mereka dalam setiap tahap kegiatan.
Pendekatan ini memastikan bahwa masyarakat tidak hanya menjadi
penerima manfaat pasif tetapi juga aktif berkontribusi dalam identifikasi
masalah, perencanaan solusi, dan pelaksanaan program, sehingga
meningkatkan rasa memiliki dan komitmen terhadap keberlanjutan
program. Kegiatan pelatihan dan penyuluhan menyediakan pengetahuan
dan keterampilan yang dibutuhkan masyarakat untuk memecahkan
masalah mereka sendiri secara efektif, sementara kolaborasi dengan
berbagai pihak memaksimalkan sumber daya dan keahlian yang tersedia,
memastikan bahwa intervensi yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan
lokal dan memiliki dampak jangka panjang yang positif. Metode ini juga
memupuk solidaritas dan kerjasama yang esensial untuk pembangunan
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berkelanjutan. Tahapan pelaksanaan pengabdian tertuang pada gambar 2
dimana tahapan tersebut terbagi kedalam empat tahapan, yaitu persiapan,
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi, serta pelaporan.
1. Persiapan

Tahapan persiapan kegiatan pengabdian mencakup penyusunan rencana
aksi, implementasi teknologi, dan koordinasi pelaksanaan dengan mitra.
Rencana aksi, yang melibatkan perangkat desa dan masyarakat Desa
Sabranglor, menetapkan strategi dan pemetaan sumber daya yang akan
diberdayakan. Selanjutnya, teknologi Hot Stirrer berbasis IoT
diimplementasikan untuk mengolah limbah organik menjadi cairan detergen
pembersih sepatu. Tahap terakhir adalah koordinasi pelaksanaan dengan
pihak desa, termasuk penyelesaian proses administrasi dan pengaturan
logistik kegiatan.

2. Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan melibatkan enam kegiatan utama, yaitu
implementasi rencana aksi, pengembangan materi pendukung, sosialisasi
dan diskusi, pelatihan dan pemberdayaan masyarakat, pendampingan, serta
komunikasi dan koordinasi. Tim pengabdi mengikuti rencana aksi yang telah
disusun, membuat materi pendukung berupa buku panduan dan video
edukatif, mengadakan sosialisasi dan diskusi dengan perangkat Desa, serta
membentuk forum untuk masyarakat yang akan diberdayakan. Setelah
perangkat Desa memahami prosesnya, tim melaksanakan pelatihan dan
pemberdayaan di Desa Sabranglor, dengan fokus pada implementasi
teknologi Hot Stirrer berbasis IoT untuk mengolah limbah sampah organik
menjadi cairan pembersih sepatu yang tertuang pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan implementasi teknologi Hot Stirrer berbasis IoT untuk
mengolah limbah sampah organik menjadi cairan pembersih sepatu

3. Monitoring dan Evaluasi

Setelah kegiatan pelatihan dan pemberdayaan selesai, dilaksanakan
kegiatan monitoring dan evaluasi. Dalam kegiatan ini, tim pengabdi
melakukan pemantauan terhadap perkembangan kegiatan dan
mengevaluasi dampak yang ingin dicapai. Evaluasi dilaksanakan dengan
angket. Indikator dan hasil dari tahapan ini tertuang pada Tabel 1.

4. Pelaporan
Dalam tahapan pelaporan, tim pengabdi berfokus pada luaran yang akan
dicapail pada kegiatan pengabdian ini.
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Gambar 2. Diagram Alir Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Persiapan

Dalam tahapan persiapan, telah dilaksanakan tiga kegiatan utama,
yaitu penyusunan rencana aksi, implementasi teknologi, dan koordinasi
pelaksanaan dengan mitra. Penyusunan rencana aksi ini menghasilkan
rencana aksi yang akan digunakan dalam pelaksanaan pengabdian.
Penyusunan rencana aksi melibatkan perangkat desa dan masyarakat Desa
Sabranglor guna menentukan strategi pelaksanaan kegiatan dan pemetaan
sumber daya masyarakat Desa Sabranglor yang akan diberdayakan.
Tahapan setelah menyelesaikan rencana aksi adalah implementasi teknologi
Hot Stirrer berbasis IoT. Desain teknologi tertuang dalam gambar 3.
Implementasi teknologi dapat dilihat di gambar 4, nantinya akan memproses
limbah organik menjadi cairan detergen pembersih sepatu. Selanjutnya,
koordinasi pelaksanaan dengan pihak Desa Sabranglor. Dalam tahapan
koordinasi ini, proses administrasi dengan pihak mitra diselesaikan dan
disepakati. Proses administrasi meliputi undangan perwakilan masyarakat
yang akan diberdayakan, tempat kegiatan, waktu pelaksanaan, dan lain-lain.
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Gambar 3. Desain teknologi Hot Stirrer berbasis IoT

Keterangan Gambar 3 adalah sebagai berikut: I adalah Mengatur
Kecepatan Motor; II adalah Indikator Monitoring; III adalah Heater sebagai
Pemanas Temperatur; IV adalah Pengaduk bahan; V adalah Sensor
Mendeteksi Temperatur; VI adalah Liniear Shaft/Besi AS penyanggah; VII
adalah Pengunci; VIII adalah Gelas Beker Pyrex 2000; IX adalah Box; X
adalah Buzzer alarm; dan XI adalah Power Supply.
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2. Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa
Sabranglor dimulai dengan implementasi rencana aksi yang telah dirancang
secara komprehensif. Tahap awal melibatkan analisis dan persiapan, di
mana tim pengabdian melakukan survey lapangan untuk mengidentifikasi
sumber dan volume limbah organik serta penilaian kebutuhan teknologi Hot
Stirrer berbasis IoT. Data yang diperoleh dari survey ini sangat penting
dalam menentukan langkah-langkah selanjutnya yang lebih spesifik dan
tepat sasaran.

Selanjutnya, dilakukan pengembangan materi pendukung, termasuk
panduan penggunaan teknologi, modul pelatihan, serta video edukatif untuk
masyarakat. Materi dirancang untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang pengelolaan limbah organik dan penggunaan
teknologi Hot Stirrer berbasis IoT. Sosialisasi dan diskusi pada gambar 5
dilaksanakan untuk memperkenalkan program ini kepada perangkat Desa
Sabranglor. Pertemuan ini mendapat sambutan positif dari perangkat Desa
Sabranglor, yang menunjukkan antusiasme serta dukungan yang luar biasa
untuk keberlangsungan program ini, seperti terlihat pada Gambar 5.

e e
Gambar 5. Sosialisasi dan Diskusi Kegiatan Pengabdian

Pelatihan dan pemberdayaan masyarakat menjadi kegiatan berikutnya,
di mana masyarakat diberikan pelatihan praktis tentang cara mengolah
limbah secara konvensional serta dengan teknologi Hot Stirrer — IoT.
Masyarakat diberikan pelatihan cara mengoperasikan teknologi Hot Stirrer
dan memanfaatkan IoT untuk monitoring dan pengendalian sistem terlihat
pada gambar 6. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan
teknis warga, tetapi juga membangun rasa memiliki dan tanggung jawab
terhadap keberhasilan program ini. Sistem IoT yang terintegrasi
memungkinkan pemantauan dan pengendalian proses secara real-time,
memberikan kemudahan dan efisiensi dalam pengelolaan limbah organik.
Pendampingan intensif dilakukan oleh tim pengabdian untuk memastikan

bahwa masyarakat mampu mengoperasikan dan memelihara sistem dengan
baik.
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Komunikasi dan koordinasi keberlanjutan menjadi bagian penting dalam
tahap akhir pelaksanaan. Tim pengabdian secara rutin berkomunikasi
dengan warga untuk memonitor perkembangan, memberikan dukungan
teknis, dan menyelesaikan masalah yang mungkin timbul. Koordinasi ini
bertujuan untuk memastikan bahwa program dapat berjalan berkelanjutan
dan memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat Desa Sabranglor.

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa dengan penerapan teknologi
yang tepat dan pemberdayaan masyarakat yang efektif, Desa Sabranglor
mampu mengelola limbah organiknya dengan lebih efisien. Harapan
kedepannya adalah bisa meningkatkan kesejahteraan ekonomi, dan
menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat. Diskusi dengan
masyarakat menunjukkan peningkatan kesadaran dan partisipasi aktif
dalam menjaga lingkungan, serta keinginan untuk terus mengembangkan
teknologi in1 untuk manfaat yang lebih luas. Evaluasi dan pelaporan akhir
menegaskan bahwa program ini tidak hanya berhasil mencapai tujuannya,
tetapi juga memiliki potensi untuk diadopsi oleh komunitas lain dengan
tantangan serupa.

\ A ¢
Gambar 6. Pelatihan dan Pemberdayaan Masyarakat
3. Monitoring dan Evaluasi
Kegiatan monitoring dan evaluasi dalam program pengabdian kepada
masyarakat di Desa Sabranglor dilakukan secara sistematis untuk
memastikan bahwa setiap tahapan berjalan sesuai dengan rencana dan
mencapai hasil yang diharapkan. Monitoring dilakukan secara berkala

dengan beberapa metode, antara lain kunjungan lapangan, pengumpulan
data, dan wawancara dengan warga yang terlibat.
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegiatan Pengabdian

No Aspek evaluasi Persentase
Sebelum kegiatan pengabdian kepada Masyarakat di Desa Sabranglor

1 Tingkat pengetahuan, kesadaran, dan motivasi masyarakat 41,6%
Desa Sabranglor mengenai pengelolaan limbah sampah
organik.
Setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Sabranglor

1 Tingkat pengetahuan, kesadaran, dan motivasi masyarakat 88,3%

untuk untuk memanfaatkan limbah menjadi sesuatu yang
memiliki nilai ekonomi.

2 Tingkat peningkatan kebersihan lingkungan. 87,2%

3 Tingkat kebermanfaatan yang dirasakan dari kegiatan 89,4%
pengabdian kepada masyarakat.

4 Tingkat pemahaman masyarakat terhadap tata cara mengelola 90,6%
limbah sampah organik.

5 Tingkat kemampuan mengoperasikan teknologi Hot Stirrer 80,6%
berbasis IoT untuk pengelolaan limbah sampah organik.

Hasil evaluasi tertuang pada Tabel 1 hasil angket menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan, kesadaran, dan motivasi masyarakat Desa Sabranglor
mengenal pengelolaan limbah sampah organik meningkat yang awalnya
hanya 41,6% menjadi 88,3%. Terdapat peningkatan kebersihan lingkungan
sebesar 87,2%. Tingkat kebermanfaatan yang dirasakan oleh masyarakat
Desa Sabranglor dalam kegiatan pengabdian ini adalah 89,4%. Pemahaman
masyarakat mengenal tata cara pengelolaan limbah sampah organik
meningkat menjadi 90,6%. Serta 80,6% peserta pengabdian mampu
menggunakan dan mengoperasikan teknologi Hot Stirrer berbasis IoT untuk
mengolah limbah sampah organik.

4. Pelaporan

Luaran pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan beberapa
keluaran penting yang terwujud dalam bentuk laporan akhir yang
komprehensif. Laporan akhir ini mencakup berbagai aspek mulai dari
implementasi program, hasil yang dicapai, analisis data, hingga rekomendasi
untuk keberlanjutan program.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa tujuan utama untuk
meningkatkan keberdayaan masyarakat Desa Sabranglor melalui
implementasi teknologi Hot Stirrer berbasis IoT dalam mengolah limbah
sampah organik menjadi cairan pembersih sepatu telah tercapai dengan baik.
Kegiatan ini memberikan peningkatan terhadap pengetahuan, kesadaran,
dan motivasi masyarakat untuk untuk memanfaatkan limbah menjadi
sesuatu yang memiliki nilai ekonomi dari yang sebelumnya 41,6% menjadi
88,3%. Hasil angket menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini
bermanfaat bagi masyarakat dengan tingkat kebermanfaatan sebesar 89,4%.
Selain itu, kegiatan ini berhasil meningkatkan kebersihan lingkungan
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sebesar 87,2%. Tingkat pemahaman peserta terhadap cara mengelola limbah
sampah organik juga meningkat sebesar 90,6%, dan kemampuan dalam
mengoperasikan teknologi Hot Stirrer berbasis IoT untuk pengelolaan
limbah organik mencapai 80,6%.

Untuk tindakan lanjutan, disarankan untuk mengeksplorasi potensi
produk lain yang dapat dihasilkan dari pengolahan limbah organik. Selain
1tu, penerapan program serupa di bidang lain, seperti pengelolaan limbah
anorganik atau pengembangan produk ramah lingkungan, dapat menjadi
fokus pengabdian terapan berikutnya. Melibatkan lebih banyak komunitas
dan memperluas jangkauan program ke desa-desa lain juga akan
meningkatkan dampak positif yang lebih luas dan berkelanjutan.
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